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PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan dari para pemangku
kepentingan dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai-
nilai etika yang berlaku pada industri perbankan, maka Bank Index selalu melaksanakan
kegiatan usaha dengan berpedoman pada prinsip Tata Kelola yang baik.

Penerapan tata kelola yang baik merupakan persyaratan yang wajib bagi keberhasilan
perusahaan dalam menghadapi persaingan, tantangan dan risiko yang semakin meningkat.

Peningkatan kualitas pelaksanaan tata kelola yang baik merupakan salah satu upaya untuk
memperkuat ketahanan internal perbankan sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 55/P0OJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum dan Surat Edaran Otoritas Jasa keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.

Untuk mewujudkan terlaksananya Prinsip Tata Kelola Yang Baik, maka Bank Index terus
mengupayakan penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola dalam setiap kegiatan usaha Bank pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi dengan berlandaskan pada lima prinsip dasar, yaitu :

1. Transparansi ( 7ransparency)
yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta
keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas (Accountability)
yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ Bank sehingga
pengelolaannya berjalan secara efektif.

3. Pertanggungjawaban (Responsibility)
yaitu kesesuaian pengelolaan Bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan prinsip pengelolaan Bank yang sehat.

4. Independensi (Independency)
yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun.

5. Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku
kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Penerapan prinsip Tata Kelola telah dijalankan oleh Bank Index sebagai budaya perusahaan
yang harus selalu dipelihara, dijaga dan ditingkatkan kualitasnya dalam rangka pencapaian visi,
misi dan strategi. Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola ini dilaksanakan dalam setiap kegiatan
usaha serta seluruh tingkatan dan jenjang organisasi, mulai dari Dewan Komisaris, Direksi,
Pejabat Pimpinan serta seluruh karyawan sampai pada karyawan tingkat pelaksana, yang
dilakukan melalui :
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e Penilaian governance structure, bertujuan untuk menilai kecukupan struktur dan infrastrutur
Tata Kelola Bank agar proses pelaksanaan prinsip tata kelola yang baik menghasilkan
outcome yang sesuai dengan harapan para Pemangku Kepentingan Bank. Penilaian
dilakukan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, Direksi,
Komite-komite, Satuan Kerja, penyediaan infrastruktur kebijakan dan prosedur Bank, sistem
informasi manajemen serta tugas pokok dan fungsi masing-masing struktur organisasi.

e Penilaian governance process, bertujuan untuk menilai efektivitas proses pelaksanaan prinsip
tata kelola yang didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur Tata Kelola Bank
sehingga menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan para Pemangku Kepentingan
Bank.

¢ Penilaian govemance outcome bertujuan untuk menilai kualitas outcome yang memenuhi
harapan para Pemangku Kepentingan Bank yang merupakan hasil proses pelaksanaan
prinsip Tata Kelola yang baik yang didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur Tata
Kelola Bank.

Dengan adanya penerapan pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik,
diharapkan Bank Index mampu menghadapi tantangan-tantangan perubahan dan
perkembangan lingkungan internal maupun eksternal perbankan yang semakin kompleks dan
kompetitif untuk meningkatkan kinerja Bank.

Bank Index telah berkomitmen penuh untuk menerapkan pelaksanaan tata kelola perusahaan
yang baik dengan selalu berpedoman pada semua ketentuan dan persyaratan terkait
pelaksanaan tata kelola yang telah diwujudkan melalui :

. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.

. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.

. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.

. Penanganan Benturan Kepentingan.

. Penerapan fungsi Kepatuhan.

. Penerapan fungsi audit intern.

. Penerapan fungsi audit ekstern.

. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern.
. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar.
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan pelaksanaan tata kelola dan
pelaporan internal.

11. Rencana strategis Bank.

COONOAUIAWN -

[y

Dalam rangka pelaksanaan tata kelola tersebut Bank Index telah melakukan self assessment
untuk periode Desember 2022 secara komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan prinsip-
prinsip tata kelola yang sehat.

Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola :

1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
a. Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Anggota Dewan Komisaris

/.
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Susunan Dewan Komisaris Bank Index sepanjang tahun yang berakhir pada
31 Desember 2022 adalah sebagai berikut :

Presiden Komisaris Independen Bosur Simatupang
| Komisaris Joko Setiawan
Komisaris Independen Arief Effendie
Komisaris Independen Lenggono Sulistianto Hadi

Dewan Komisaris terdiri dari 4 (empat) orang, dimana jumlah, komposisi, kriteria dan
independensi anggota Dewan Komisaris Bank Index telah memenuhi prinsip tata kelola yang
baik, berdasarkan ketentuan pasal 23 POJK No. 55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum serta Surat Edaran Otoritas Jasa keuangan
No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum yang menetapkan bahwa jumlah anggota Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga)
orang dan paling banyak sama dengan jumlah anggota Direksi. Untuk posisi 31 Desember
2022 jumlah Dewan Komisaris adalah sebanyak 4 (empat) orang sedangkan jumlah Direksi
adalah sebanyak 5 (lima) orang, sehingga telah memenuhi ketentuan tentang Penerapan
Tata Kelola yang baik.

Seluruh anggota Dewan Komisaris Bank Index berdomisili di Indonesia serta mayoritas
anggota Dewan Komisaris tidak saling mempunyai hubungan keluarga, baik antar pengurus
maupun dengan Pemegang Saham. Walaupun ada hubungan keluarga antara Komisaris
(Joko Setiawan) dan Direktur Operasi dan Keuangan (Jusuf Lukito), dimana Direktur Operasi
dan Keuangan merupakan saudara sepupu dari Komisaris, namun demikian masing-masing
mampu bertindak independen dalam hal pengambilan keputusan.

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper
Test) oleh Otoritas Jasa Keuangan/Bank Indonesia.

Selain itu, anggota Dewan Komisaris :

1) Tidak memiliki rangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat
Eksekutif di luar Bank, kecuali :
Seorang Komisaris non independen menjadi Presiden Direktur pada Perusahaan Lembaga
Jasa Keuangan (PT. Aditama Finance) dimana perusahaan tersebut adalah kelompok
usaha Bank.

2) Sebanyak 75% (tujuh puluh lima persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris Bank
Index adalah Komisaris Independen.

3) Tidak pernah memanfaatkan Bank untuk kepentingan pribadi, keluarga dan/atau pihak
lain yang dapat menyebabkan kerugian atau penurunan keuntungan Bank.

—_———— - /
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4) Tidak pernah mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari Bank selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang diputuskan pada Rapat Umum Pemegang Saham.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Peranan Dewan Komisaris dalam pengelolaan bank sangat penting. Penetapan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris pada dasarnya diatur dalam Undang-undang Perseroan
Terbatas, Anggaran Dasar, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Tata Kelola Yang
Baik, Peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku
serta kebijakan intern Bank Index yang tertuang dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Dewan Komisaris & Direksi sebagaimana telah direvisi menjadi versi 2 Desember 2017, yang
secara keseluruhan merupakan panduan bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.

Pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi tercermin antara lain dalam pembentukan Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, serta Komite Remunerasi dan Nominasi.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris meliputi antara lain :

» Melaksanakan tugas, tanggung jawab dan wewenangnya secara independen sehingga
keputusan yang diambil obyektif dan bebas dari tekanan maupun kepentingan pihak
manapun.

= Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Bank serta
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi.

» Memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola yang baik dalam setiap kegiatan
usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

= Memastikan bahwa penerapan aspek manajemen risiko di Bank telah dilakukan secara
memadai sesuai dengan ketentuan internal Bank yang mengacu pada ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan atau otoritas berwenang lainnya

= Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari
Satuan Kerja Audit Internal, Auditor Eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan,
Bank Indonesia dan atau hasil pengawasan otoritas lain.

= Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
ditemukannya :

1. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan.
2. Keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha

Bank, antara lain berdasarkan rekomendasi dari komite-komite yang membantu
efektivitas pelaksanaan tugas-tugas Dewan Komisaris.
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= Membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan
Nominasi serta memastikan bahwa komite-komite yang telah dibentuk tersebut
menjalankan tugasnya secara efektif.

= Mengusulkan penggantian dan/atau pengangkatan anggota Direksi kepada RUPS dengan
memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi.

* Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan menyimpan salinannya serta memberikan
laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru
lampau kepada RUPS.

Pengawasan Dewan Komisaris terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
antara lain mencakup dalam hal pengarahan, pemantauan serta evaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis bank yang tertuang dalam Laporan Pengawasan Rencana Bisnis dan telah
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan setiap semester.

Pengawasan Komisaris terhadap Direksi dalam menindaklanjuti temuan audit, baik audit
internal, auditor eksternal maupun audit oleh Pengawas Bank (Otoritas Jasa Keuangan) yang
telah dilaksanakan sesuai dengan saran-saran perbaikan yang ditemukan.

Dewan Komisaris dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya berpedoman
pada Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris yang mencakup pengaturan etika
kerja, waktu kerja dan pengaturan rapat sesuai dengan yang tercantum dalam buku
Pedoman, Uraian dan Spesifikasi Jabatan (Job Description Manual) Bank Index serta
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Direksi, sebagaimana telah dirubah
menjadi versi 2, Desember 2017.

c. Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah menjalankan tugasnya melakukan pengawasan atas kebijakan
Direksi dalam menjalankan perusahaan serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan
Komisaris secara rutin yaitu setiap bulan mengadakan rapat dengan Direksi untuk
mengevaluasi dan membahas kinerja perusahaan, pelaksanaan fungsi Kepatuhan,
pemantauan profil risiko, dan laporan komite audit serta hal-hal lain yang membutuhkan
perhatian dan penjelasan dari Direksi.

Rapat Dewan Komisaris selama tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 6 (enam) kali yaitu
pada tanggal 25 Januari 2022, 27 Januari 2022, 9 Februari 2022, 15 Agustus 2022, 31
Agustus 2022, dan 2 September 2022 serta dihadiri secara virtual melalui zoom meeting
oleh semua anggota Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris telah dilaksanakan oleh anggota Dewan Komisaris dengan rincian
sebagai berikut :
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Jumlah Rapat Kehadiran
Bosur Simatupang 6 6
Joko Setiawan 6 6
Arief Effendie 6 6
. Lenggono Sulistianto Hadi 6 6

Hasil Rapat Dewan Komisaris telah dituangkan dalam Notulen Rapat dan didokumentasikan
dengan baik, termasuk pendapat setiap anggota Rapat Dewan Komisaris serta telah
didistribusikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris dan pihak yang terkait.
Pengambilan keputusan dalam Rapat Komisaris dilakukan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat atau melalui pemungutan suara terbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah
untuk mufakat.

d. Rekomendasi Dewan Komisaris

Mekanisme pemberian rekomendasi atau nasihat dari Dewan Komisaris kepada Direksi
dilakukan melalui rapat internal Dewan Komisaris dan atau rapat gabungan Dewan
Komisaris dan Direksi yang disampaikan secara tertulis maupun maupun secara lisan pada
saat rapat berlangsung.

Beberapa rekomendasi Dewan Komisaris yang disampaikan kepada Direksi selama tahun
2022 antara lain adalah :

1. Memberikan rekomendasi kenaikan gaji tahun 2022 dan bonus tahun 2021.

2. Memberikan rekomendasi atas penyusunan Rencana Bisnis Bank maupun rekomendasi
atas realisasi Rencana Bisnis Bank tahun 2022.

3. Memberikan arahan kepada manajemen dalam rangka memperbaiki kinerja Bank Index
pada tahun 2022.

4. Memberikan rekomendasi terhadap penerapan Tata Kelola, Pemantauan Risiko, Fungsi
Kepatuhan, Fungsi Audit Intern serta Tingkat Kesehatan Bank pada tahun 2022.

5. Rekomendasi penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang akan
memberikan jasa audit atas informasi keuangan historis tahun buku 2022.

6. Pengangkatan Tjipto Santoso sebagai anggota Komite Audit dan anggota Komite
Pemantau Risiko dari Pihak Independen dengan memperhatikan rekomendasi dari Komite
Remunerasi dan Nominasi.
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2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
a. Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Direksi

Susunan Direksi Bank Index sepanjang tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 adalah
sebagai berikut :

Direksi
Presiden Direktur Gimin Sumalim
Direktur Operasi dan Keuangan Jusuf Lukito
Direktur Bisnis Lie Phing
Direktur Kredit Jap Chin Phing
Direktur Kepatuhan Daniel Satyawan

Jumlah, komposisi, kriteria dan independensi Direksi Bank Index telah memenuhi prinsip
tata kelola yang baik, dimana telah sesuai dengan pasal 4 POJK No. 55/POJK.03/2016
tanggal 7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum serta Surat
Edaran Otoritas Jasa keuangan No. 13/SE0JK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum yang menetapkan bahwa jumlah anggota Direksi
paling sedikit 3 (tiga) orang dimana jumlah Dewan Komisaris tidak boleh melampaui jumiah
anggota Direksi, dimana pada per 31 Desember 2022 jumlah Direksi lebih banyak daripada
jumiah Dewan Komisaris.

Seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia serta mayoritas anggota Direksi Bank Index
tidak saling mempunyai hubungan keluarga, baik antar pengurus maupun dengan
Pemegang Saham. Walaupun ada hubungan keluarga antara Direktur Operasi dan
Keuangan (Jusuf Lukito) dan anggota Komisaris (Joko Setiawan), dimana Direktur Operasi
dan Keuangan adalah saudara sepupu dari Komisaris, namun demikian masing-masing
mampu bertindak independen dalam hal pengambilan keputusan.

Direksi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, baik dalam kepengurusan Bank
maupun kewajiban mengelola bank sesuai dengan kewenangannya telah dijalankan dengan
baik sesuai dengan yang diatur dalam Anggaran Dasar dan Job Description serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta tidak pernah memberikan kuasa umum kepada
pihak lain yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi tercermin antara lain dalam :

» Direksi selalu mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang
saham melalui RUPS.
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» Direksi selalu menindaklanjuti setiap hasil temuan audit dan rekomendasi satuan audit
internal bank, auditor eksternal serta hasil pengawasan dari Otoritas Jasa Keuangan,
Bank Indonesia dan atau hasil pengawasan otoritas lain.

» Pembentukan Satuan Kerja Audit Intern, Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Komite
Manajemen Risiko serta Satuan Kerja Kepatuhan.

» Direksi telah menyusun pedoman dan tata tertib kerja yang mengikat semua anggota,
yaitu Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Direksi, sebagaimana telah
dirubah menjadi versi 2, Desember 2017.

» Mengungkapkan kebijakan-kebijakan bank yang bersifat strategis di bidang kepegawaian
kepada pegawai baik secara langsung dalam bentuk Surat Keputusan Direksi maupun
melalui email.

» Direksi senantiasa menyediakan data dan informasi yang akurat relevan dan tepat waktu
kepada Dewan Komisaris.

Semua keputusan yang dibuat Direksi sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja dan
menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi. Setiap perbedaan pendapat (dissenting
opinion) diungkapkan dalam notulen rapat Direksi serta dibagikan kepada seluruh anggota
Direksi.

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite-Komite

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang Tata Kelola, fungsi dari Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan Nominasi adalah mendukung
efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.

a. Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Independensi Anggota Komite
1) Komite Audit

Bank Index telah membentuk Komite Audit pada bulan Juni 2007 melalui SK Direksi
No. 042/V1/SK/DIR/2007 tanggal 26 Juni 2007, SK Direksi Komite Audit terakhir adalah No.
015/SK-DIR/BIS/IX/2022 tanggal 6 September 2022 tentang Perubahan Susunan Anggota
Komite Audit, karena adanya tambahan anggota Komite Audit dari pihak independen yaitu
Tjipto Santoso.

Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen dengan 4 (empat) orang anggota dari
pihak independen yang mempunyai keahlian di bidang keuangan atau akuntansi dan bidang
hukum atau perundang-undangan. Semua anggota Komite mempunyai integritas, akhlak dan
moral yang baik.

Adapun susunan Komite Audit sepanjang tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022
adalah sebagai berikut :
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Komite Audit
Ketua Arief Effendie (Komisaris Independen)
Anggota Bosur Simatupang (Presiden Komisaris Independen)
Anggota Lenggono Sulistianto Hadi (Komisaris Independen)
Anggota Joko Apriliando (Pihak Independen)
Anggota Tjipto Santoso (Pihak Independen)

2) Komite Pemantau Risiko

Direksi Bank Index telah membentuk Komite Pemantau Risiko pada bulan Juni 2007 melalui
SK Direksi No. 042/VI/SK/DIR/2007 tanggal 26 Juni 2007, SK Direksi Komite Pemantau
Risiko terakhir adalah No. 016/SK-DIR/BIS/IX/2022 tanggal 6 September 2022 tentang
Perubahan Susunan Anggota Komite Pemantau Risiko (Revisi-3).

Komite Pemantau Risiko diketuai oleh Komisaris Independen dengan 4 (empat) orang
anggota dari pihak independen yang mempunyai keahlian di bidang keuangan dan di bidang
manajemen risiko. Semua anggota Komite mempunyai integritas, akhlak dan moral yang
baik.

Adapun susunan Komite Pemantau Risiko sepanjang tahun yang berakhir pada 31 Desember
2022 adalah sebagai berikut :

Komite Pemantau Risiko

Ketua Lengono Sulistianto Hadi (Komisaris Independen)
Anggota Bosur Simatupang (Presiden Komisaris Independen)
Anggota Arief Effendie (Komisaris Independen)

Anggota Simon Suhardi (Pihak Independen)

Anggota Tjipto Santoso (Pihak Independen)

3) Komite Remunerasi dan Nominasi

Direksi Bank Index telah membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi pada bulan April
2008 melalui SK Direksi No. 004/SK-DIR/BIS/IV/2008 tanggal 22 April 2008 dan SK Direksi
Komite Remunerasi & Nominasi terakhir adalah No. 016/SK-DIR/BIS/IX/2018 tanggal 21
September 2018 tentang Perubahan Susunan Anggota Komite Remunerasi & Nominasi

(Revisi).
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Komite Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh Komisaris Independen dengan 2 (dua) orang
anggota dari pihak Komisaris Bank dan seorang lagi dari perwakilan pegawai yang
mempunyai pengalaman di bidang sumber daya manusia dan telah mengetahui sistem
remunerasi dan nominasi serta mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai konsep
Human Resources Management. Komite Remunerasi dan Nominasi di Bank Index tidak
terpisah.

Adapun susunan Komite Remunerasi & Nominasi sepanjang tahun yang berakhir pada 31
Desember 2022 adalah sebagai berikut :

Ketua Bosur Simatupang (Presiden Komisaris Independen)
Anggota Joko Setiawan (Komisaris)
Anggota Juliawaty Widjaja (Perwakilan Pegawai)

b. Tugas dan Tanggung Jawab Komite
1) Komite Audit

Dalam menjalankan tugasnya Komite Audit berpedoman pada Pedoman Tata Tertib Kerja
Komite-Komite, Mei 2019 Versi 3. Komite Audit mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit serta
pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian
intern termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan, guna memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris paling kurang tugas tersebut mencakup pemantauan dan evaluasi
atas :

» Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

> Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik dengan standar audit yang

berlaku.

> Kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku.

> Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan Satuan Kerja Audit Intern,
Akuntan Publik dan hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.

> Waijib memberikan rekomendasi mengenai penunjukan Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham.

> Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit oleh Akuntan Publik
dan/atau Kantor Akuntan Publik.

» Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dalam penunjukan pengendali mutu
independen dari pihak eksternal untuk melakukan kaji ulang terhadap kinerja SKAL
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2) Komite Pemantau Risiko

Dalam menjalankan tugasnya Komite Pemantau Risiko berpedoman pada Pedoman Tata
Tertib Kerja Komite-Komite, Mei 2019 Versi 3. Komite Pemantau Risiko mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai :

»

>

>

Evaluasi atas konsistensi antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut.

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko.

Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut.

Memastikan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Auditor internal dan/atau Auditor
eksternal adalah pemeriksaan yang didasarkan risiko Bank.

Memastikan bahwa pihak manajemen Bank telah melaksanakan semua rekomendasi yang
terkait dengan bidang risiko dan kontrol yang diberikan oleh auditor internal, auditor
eksternal dan pemeriksaan oleh Tim Pemeriksa Otoritas Jasa Keuangan.

3) Komite Remunerasi dan Nominasi

Dalam menjalankan tugasnya Komite Remunerasi & Nominasi berpedoman pada Pedoman
Tata Tertib Kerja Komite-Komite, Mei 2019 Versi 3. Komite Remunerasi & Nominasi
mempunyai tugas dan tanggung jawab :

a.

>

v © VvYyvy

v

Terkait dengan kebijakan remunerasi yaitu :

Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi yang didasarkan atas kinerja, risiko,
kewajaran dengan peer group, sasaran dan strategi jangka panjang Bank, pemenuhan
cadangan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan dan potensi
pendapatan Bank pada masa yang akan datang.

Menyampaikan hasil evaluasi dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
kebijakan remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS
dan kebijakan remunerasi bagi pegawai secara kes eluruhan untuk disampaikan kepada
Direksi.

Memastikan bahwa kebijakan remunerasi telah sesuai dengan ketentuan.

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan kebijakan remunerasi.

Terkait dengan kebijakan nominasi yaitu :

Menyusun dan memberi rekomendasi mengenai sistem serta prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris
untuk disampaikan kepada RUPS.

Memberi rekomendasi mengenai calon anggota Direksi dan/atau calon anggota Dewan
Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Memberikan rekomendasi mengenai pihak independen yang akan menjadi anggota
Komite Audit dan/atau anggota Komite Pemantau Risiko kepada Dewan Komisaris.
Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi.

Page 11

/



LAPORAN PELAKSANAAN

TATA KELOLA TAHUN 2022 § BANKINDEX

» Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai kebijakan remunerasi bagi
Dewan Komisaris dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham
dan kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif serta pegawai secara keseluruhan untuk
disampaikan kepada Direksi.

» Memastikan bahwa kebijakan remunerasi paling kurang sesuai dengan kinerja keuangan
dan pemenuhan cadangan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

» Memastikan bahwa kebijakan remunerasi paling kurang sesuai dengan prestasi kerja
individual.

» Memastikan bahwa kebijakan remunerasi paling kurang sesuai dengan kewajiban peer
group.

» Memastikan bahwa kebijakan remunerasi paling kurang sesuai dengan pertimbangan
sasaran dan strategi jangka panjang Bank.

Informasi kebijakan Remunerasi

> Remunerasi yang telah dibayarkan kepada anggota Komite Remunerasi
selama tahun 2022

Remunerasi yang telah dibayarkan oleh kepada seluruh anggota Komite Remunerasi
selama 1 (satu) tahun adalah sebesar Rp. 4.610.844.602, sudah termasuk
gaji/honorarium/tunjangan yang diberikan terkait dengan jabatan masing-masing
anggota Komite Remunerasi.

> Proses penyusunan kebijakan Remunerasi :

a) Dalam penyusunan pedoman Remunerasi, Bank Index telah memperhatikan dan
memenuhi ketentuan-ketentuan Otoritas yang berwenang/Pemerintah sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 45/POJK.03/2015 tanggal 23 Desember
2015 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 40/SEOJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola Pemberian Remunerasi Bagi Bank Umum, Undang-Undang
Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan serta peraturan perundang-undangan
lainnya yang berlaku di bidang ketenagakerjaan.

Penyusunan kebijakan Remunerasi paling sedikit mempertimbangkan berbagai aspek
antara lain :

¢ Terciptanya manajemen risiko yang efektif;

Stabilitas keuangan Bank ;

Kecukupan dan penguatan permodalan Bank;

Kebutuhan likuiditas jangka pendek dan jangka panjang; dan

Potensi pendapatan di masa yang akan datang.

Tujuan Kebijakan Remunerasi :

o Mendorong terciptanya perilaku prudent risk taking sehingga kelangsungan usaha
Bank dapat terjaga.

e Mencegah timbulnya moral hazard dan mengedepankan unsur prudensial dalam
pengelolaan Bank.

e Menjaga kesehatan Bank secara individual.

—_— ==/
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o Memitigasi adanya excessive risk taking yang dilakukan oleh para pengambil
keputusan.

b) Pelaksanaan kaji ulang atas kebijakan Remunerasi pada tahun sebelumnya, beserta
perbaikannya

Bank Index secara berkala melakukan evaluasi terhadap struktur penggajian
karyawan yang disesuaikan dengan kinerja dan kompetensinya masing-masing sesuai
dengan kewajaran dengan peer group, sehingga menjaga kepuasan dalam bekerja
dan imbalan yang memadai bagi para karyawannya.

Bank Index telah menyusun Pedoman dan Kebijakan Remunerasi bagi karyawannya
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 45/POJK.03/2015 dan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 40/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata
Kelola Dalam Remunerasi Bagi Bank Umum dan Undang-Undang Nomor 13 tahun
2003 tentang ketenagakerjaan serta peraturan perundang-undangan lainnya yang
berlaku di bidang ketenagakerjaan, sebagaimana tercantum dalam Pedoman
Remunerasi, Februari 2022 versi 2.

) Mekanisme untuk memastikan bahwa Remunerasi bagi karyawan di unit kontrol
bersifat independen dari unit kerja yang diawasinya.
Dalam pedoman Remunerasi yang telah ditetapkan, telah jelas diatur bahwa
pemberiaan Remunerasi yang bersifat variabel bagi pegawai pada unit pengawasan
(control unif) antara lain satuan kerja manajemen risiko, fungsi kepatuhan dan
satuan kerja audit internal dilakukan sesuai dengan kinerja dengan tetap
memperhatikan objektivitas dan independensi.

> Cakupan kebijakan Remunerasi dan implentasinya per unit bisnis, per wilayah

Bank Index menetapkan besaran Remunerasi dalam pedoman Remunerasi adalah sebagai
berikut :
a) Remunerasi yang Bersifat Tetap
e Berupa Gaji Pokok, Tunjangan Jabatan, Tunjangan Kesehatan, Tunjangan
Pendidikan, Tunjangan Hari Raya, Pensiun dan Tunjangan lainnya.
o Diberikan dalam bentuk tunai ataupun bentuk tidak tunai.
e Pemberian Remunerasi yang Bersifat Tetap berdasarkan skala usaha, kompleksitas
usaha, peer group, tingkat inflasi, kondisi dan kemampuan keuangan serta sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b) Remunerasi yang Bersifat Variabel

e Remunerasi yang bersifat variabel berupa bonus atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan bonus.

¢ Diberikan dalam bentuk tunai

o Besarnya Remunerasi yang Bersifat Variabel ditetapkan berdasarkan kebijakan
perusahaan dengan mempertimbangkan laba bersih tahun berjalan sesuai dengan
hasil Laporan Keuangan Audited, mekanisme pembagian akan diatur melalui Surat
Keputusan Direksi.
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